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ABSTRAK
Pendidikan karakter dinilai sangat penting untuk ditanamkan dalam diri anak-
anak sejak dini. Mengingat betapa pentingnya pembentukan nilai karakter tersebut, 
maka pendidikan karakter dapat dikembangkan oleh guru dengan cara implementasi 
pendidikan karakter melalui metode bermain peran. Adapun rumusan masalah yang 
peneliti ajukan adalah bagaimana implementasi pendidikan karakter anak usia dini 
melalui metode bermain peran usia 5-6 tahun di tk kemuning jaya’ Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui proses implementasi pendidikan karakteranak usia dini 
melalui bermain peran di tk kemuning jaya.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
melibatkan satu guru dan jumlah 14 anak sedangkan objek penelitiannya adalah 
implementasi pendidikan karakter anak usia dini melalui metode bermain peran usi 5-
6 tahun di tk kemuning jaya, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui 
metode bermain peran adalah sebagai berikut dengan langkahnya : (1) Guru 
Mengumpulkan Anak Untuk Diberikan Pengarahan Dan Aturan Main, (2) Guru 
Membicarakan Alat-alat Yang Akan Digunakan Oleh Anak- anak Untuk Bermain, (3) 
Guru Membagikan Tugas Kepada Anak Sebelum Bermain Menurut Kelompok Agar 
Tidak Berebut, (4) Guru Mengumpulkan Anak Untuk Diberi Pengarahan, Memberi 
Aturan Dalam Permainan, Mengabsen Serta Menghitung Jumlah Anak, (5) Pendidik 
Hanya Mengawasi Atau Mendampingi Anak Dalam Bermain Peran, (6) Anak 
Bermain Sesuai Tempatnya, Anak Bisa Berpindah Apabila Bosan, Bedasarkan hasil 
penelitian bahwa perkembangan pendidikan karakter anak yang Belum Berkembang 
(0), Mulai Berkembang (5), Berkembang Sesuai Harapan (6), Berkembang Sangat 
Baik (3). Penelitian ini menggambarkan bagaimana proses guru daalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter anak dan dapat dijadikan sebagai sumber 
alternatif dalam proses mengimplementasikan pendidikan karakter anak usia dini.
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A. Latar Belakang  
 Pendidika,n ka,ra,kter suda,h tentu penting ba,gi semua, tingka,t pendidika,n 
ya,kni da,ri sekola,h da,sa,r hingga, pergurua,n tinggi. Seca,ra, umum pendidika,n 
ka,ra,kter sesungguhnya, dibutuhka,n semenja,k a,na,k berusia, dini. A,pa,la,gi ka,ra,kter 
seseora,ng suda,h terbentuk seja,k usia, dini ketika, dewa,sa, kita, tida,k a,ka,n muda,h 
beruba,h meski goda,a,n ra,yua,n da,ta,ng begitu menggiurka,n. Denga,n a,da,nya, 
pendidika,n ka,ra,kter seja,k usia, dini diha,ra,pka,n persoa,la,n menda,sa,r da,la,m dunia, 
pendidika,n ya,ng a,khir-a,khir ini sering menja,di kepriha,tina,n bersa,ma, dia,ta,si. 
Pendidika,n ka,ra,kter ba,gi a,na,k usia, dini memiliki ma,kna, ya,ng lebih 
tinggi da,ri pendidika,n mora,l ka,rena, tida,k ha,nya, berka,ita,n denga,n ma,sa,la,h bena,r 
sa,la,h teta,pi ba,ga,ima,na, mena,na,mka,n kebia,sa,a,n tenta,ng berba,ga,i perila,ku ya,ng 
ba,ik da,la,m kehidupa,n sehingga, a,na,k memiliki kesa,da,ra,n da,n keba,ika,n da,la,m 
kehidupa,n seha,ri-ha,ri.  
Da,la,m pedoma,n Pendidika,n Ka,ra,kter A,na,k Usia, Dini ya,ng dikelua,rka,n 
oleh Kementria,n Pendidika,n Na,siona,l, Direktora,t Jendera,l Pendidika,n A,na,k 
Usia, Dini Nonforma,l da,n Informa,l (PA,UDNI), Direktora,t PA,UD, menjela,ska,n 
pa,da, pendidika,n a,na,k usia, dini nila,i nila,i ka,ra,kter ya,ng dipa,nda,ng sa,nga,t 
penting dikena,lka,n da,n diinterna,lisa,sika,n keda,la,m perila,ku mereka, menca,kup : 
kecinta,a,n terha,da,p Tuha,n Ya,ng Ma,ha, Esa,. Kejujura,n, disiplin, tolera,nsi da,n 
cinta, da,ma,i perca,ya, diri, ma,ndiri tolong menolong, kerja,sa,ma, da,n gotong 
 
royong, horma,t da,n sopa,n sa,ntun ta,nggung ja,wa,b kerja, kera,s, kepemimpina,n 
da,n kea,dila,n krea,tif, renda,h ha,ti peduli lingkunga,n, cinta, ba,ngsa, da,n ta,na,h a,ir.
1
 
Pendidika,n ka,ra,kter pa,da, da,sa,rnya, sa,a,t ini merupa,ka,n topik ya,ng sa,nga,t 
penting diperbinca,ngka,n dika,la,nga,n pendidika,n. Pendidika,n ka,ra,kter diya,kini 
seba,ga,i a,spek da,la,m peningka,ta,n sumber da,ya, ma,nusia, (SDM) ka,rena, turut 
menentuka,n kema,jua,n sua,tu ba,ngsa,. Seda,ngka,n ha,dist na,bi ya,ng diriwa,ya,tka,n 
oleh ima,m bukhori ya,ng menya,ta,ka,n ba,hwa, : 
َا بُِعْثُت ألََُتَِّم َمَكارَِم َعْن أََنٍس اْبِن َماِلك  قَاَل َقاَل َرُسْوُل اهلِل َصلَّى اهلُل َعَلْيِه َوَسلََّم ِإَّنَّ
 ْاأَلْخََلقِ 
 
A,rtinya, : da,ri ma,lik bin a,na,s, ra,sululla,h SA,W bersa,bda, „sesungguhnya, 
a,ku diutus ha,nya, untuk menyempurna,ka,n a,khla,k‟. (HR.Bukhori) 
Menurut Ka,mus Besa,r Indonesia, istila,h ka,ra,kter bersifa,t sifa,t sifa,t 
kejiwa,a,n, a,khla,k a,ta,u budi pekerti ya,ng membeda,ka,n seseora,ng da,ri ya,ng la,in, 
ta,bia,t, wa,ta,k.
2
Ka,ra,kter seca,ra, etimologis bera,sa,l da,ri ba,ha,sa, Yuna,ni “ka,ra,sso” 
ya,ng bera,rti „ceta,k biru‟, „forma,t da,sa,r‟, „sidik‟ seperti da,la,m sidik ja,ri.
3
Menurut 
Thoma,s Lickona, ka,ra,kter merupa,ka,n sifa,t a,la,mi seseora,ng da,la,m merespon 
situa,si seca,ra, bermora,l.
4
 Sifa,t a,la,mi itu dima,nifestika,n da,la,m tinda,ka,n nya,ta, 
                                                          
1
Kemendikna,s RI.2011. Pedoma,n Pendidika,n Ka,ra,kter ba,gi A,na,k Usia, Dini, Direktora,t 
Jendra,l Pendidika,n A,na,k Usia, Dini, Nonforma,l da,n Informa,l (PA,UDNI) 
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Depdikna,s.2008. Ka,mus Besa,r Indonesia, Pusa,t Ba,ha,sa, Edisi Keempa,t. Ja,ka,rta,: 
Gra,media, Pusta,ka, Uta,ma, h.623. 
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Ma,ksudin, Pendidika,n Ka,ra,kter Non-Dikotomi, Yogya,ka,rta,: Pusta,ka, Bela,ja,r, 2013,h.1 
4A,gus Wibowo, Pendidika,n Ka,ra,kter Stra,tegi Memba,ngun Ka,ra,kter Ba,ngsa, 
Berpera,da,ba,n, Yogya,ka,rta,: Pusta,ka, Bela,ja,r,2012,h.32 
 
mela,lui tingka,h la,ku ya,ng ba,ik, jujur, berta,nggung ja,wa,b, menghorma,ti ora,ng 
la,in da,n berka,ra,kter mulia, la,innya,.  
Ta,nggung ja,wa,b mendidik a,na,k perlu disa,da,ri oleh berba,ga,i piha,k. 
Ora,ng tua, ha,rus menya,da,ri ba,hwa, pena,na,ma,n pendidika,n ka,ra,kter ya,ng ba,ik 
a,ka,n menentuka,n perkemba,nga,n ma,sa, depa,n a,na,k. Firma,n A,lla,h SWT.Q.S A,t-
Tur:21  
 
                  
    
 
A,rtinya, : da,n ora,ng ora,ng ya,ng berima,na, da,n ya,ng a,na,k cucu mereka, 
mengikuti mereka, da,la,m keima,na,n, ka,mi hubungka,n a,na,k cucu mereka, denga,n 
mereka,  da,n ka,mi tia,da, mengura,ngi sedikitpun da,ri pa,ha,la, a,ma,l mereka,. Tia,p 
tia,p ma,nusia, terika,t denga,n a,pa, ya,ng dikerja,ka,n. Q.S A,t-Tur:21 
Memba,ngun ka,ra,kter bersifa,t memperba,iki, membina,  mendirika,n 
menga,da,ka,n sesua,tu. Seda,ngka,n ka,ra,kter a,da,la,h ta,bia,t, wa,ta,k, sifa,t, kejiwa,a,a,n, 
a,khla,k a,ta,u budi pekerti ya,ng membeda,ka,n seseora,ng denga,n ya,ng la,innya,. 
Da,la,m konteks disini a,da,la,h sua,tu proses a,ta,u usa,ha, ya,ng dila,kuka,n untuk 
membina,  memperba,iki da,n membentuk ta,bia,t, wa,ta,k, sifa,t kejiwa,a,n, a,khla,k 
mulia,  insa,n ma,nusia, sehingga, menunjukka,n pera,ngga,i da,n tingka,h la,ku ya,ng 
ba,ik berla,nda,ska,n nila,i-nila,i pa,nca,sila,.
5
 Memba,ngun ka,ra,kter a,na,k usia, dini 
tida,k ha,nya, disekola,h, ora,ngtua, ha,rus terliba,t da,la,m mena,na,mka,n ka,ra,kter ya,ng 
ba,ik ba,gi a,na,k : 
                                                          
5
Muwa,fik Sholeh, Membentuk Ka,ra,kter Denga,n Ha,ti Nura,ni, (Ja,ka,rta,: Erla,ngga,),h.1 
 
Seba,gima,na, firma,n A,lla,h SWT : 
                         
             
   
 
A,rtinya, : ha,i a,na,kku, dirika,nla,h shola,t da,n suruhla,h ma,nusia, 
mengerja,ka,n ya,ng ba,ik da,n cega,hla,h mereka, da,ri perbua,ta,n ya,ng mungka,r da,n 
bersa,ba,rla,h terha,da,p ya,ng menimpa, ka,mu. Sesungguhnya, ya,ng demikia,n itu 
terma,suk ha,l ha,l ya,ng diwa,jibka,n oleh A,lla,h. Da,n ja,nga,nla,h ka,mu 
mema,lingka,n muka,mu da,ri ma,nusia, ka,rena, sombong da,n ja,nga,nla,h ka,mu 
berja,la,n dimuka, bumi denga,n a,ngkuh. Sesungguhnya, A,lla,h tida,k menyuka,i 
ora,ng-ora,ng ya,ng sombong la,gi memba,ngga,ka,n dirii. Qu.Su.Luqma,n:1.7-1.8 
From the explanation of the verse above, it is very important that instilling 
good character in the child is very important, establishing prayers, doing good 
things, and giving advice to those who do evil and be patient about what befalls 
them and do not be arrogant, do not be arrogant, man from the childhood to 
adulthood must have good character. Because the character or character is a 
component that is very important so that humans can achieve their life goals well 
and safely. Character plays a very important role in determining attitudes and 
behavior. 
 
Speaking of character education is also closely related to the moral 
development of children, Suyanto said that the moral development of children is 
characterized by the child's ability to understand the rules, norms, and ethics that 
apply.
6
 Moral development has aspects of intelligence and implusive aspects, 
children must learn what is right and wrong, then immediately setelah mereka 
cukup besar mereka harus diberi penjelasan mengapa itu benar dan mengapa itu 
salah. Perkembangan moral anak dapat dipengaruhi oleh perkembangan 
intelektual dan penalaran, oleh karena itu diperlukan latihan bagi mereka tentang 
bagaimana berprilaku moral yang baik.  
Agar mendapatkan suatu karakter yang kuat maka diperlukan sebuah 
pembentukan nilai mengenai baik dan buruknya suatu perbuatan. Orang yang 
berkarakter layaknya memiliki responsibilitas yang tinggi terhadap 
lingkungannya yang pada akhirnya akan dijadikan dalam tindakan nyata tingkah 
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, disiplin, menghormati sesama, 
bersosialisasi serta nilai karakter yang lainnya. Pendidikan karakter perlu 
dikembangkan karena akan mendorong kebiasaan dan perilaku terpuji sejalan 
dengan nilai nilai tradisi, budaya, kesepakatan sosial, dan agama. Selain itu 
mampu memberikan kepekaan mental anak terhadap situasi sekitarnya, sehingga 
tidak terjerumus dalam perilaku yang menyimpang secara individu maupun 
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sosial, dan menghindarkan dari perilaku yang tercela dalam arti sifat yang dapat 
merusak diri, orang lain dan lingkungan. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, perlu memberikan perhatian 
khusus terhadap pendidikan karakter. Guru sangat berpengaruh dalam 
pembentukan karakter anak, dalam hal ini cara guru memberikan good examples 
by coming early, greeting the child and the guardian, motivating the child, caring 
for the child's attitude and behavior, developing cognitive and psychomotor skills 
in the curriculum design with step by step teacher learning processes including: 
inner child, in the classroom, the children sit in their places, the children read 
prayers and the short letters, then the nurses, the children sing in the morning, the 
teachers present to the children about the theme of today's activity according to 
Rpph, learning begins, the child then eating and resting, evaluating before going 
home school, last say goodbye and go home.
7 Based on the results of interviews 
by class teachers and school principals in kindergarten Kemuning Jaya, character 
education that has been implemented includes, working together, competing, 
helping, being honest among teachers and friends or parents, affection and mutual 
respect, mutual discipline in coming school is not late, is responsible for assigning 
and cleaning toys, interactions between friends and teachers visit each other when 
a friend is sick or a student who is being treated and so on.
8
 






Thus the formation of the character of children in kindergarten Kemuning 
Jaya Bandar Lampung has been carried out through every material every activity 
that involves children directly. The learning done by the teacher not only requires 
them to have cognitive competence, but also has affective competence and is 
accompanied by providing habituation, example, and discipline so that the valus 
applied to early childhood are embedded in themselves so that they become 
experiences in daily life, all it won't work if you use an inappropriate strategy.
9
 
Guru pun tidak monoton dalam untuk mengembangkan imajinatif anak 
dan membangun karakter anak dalam proses pembelajaran guru menggunakan 
dengan majalah, menerapkan metode bercerita pada anak, bernyanyi, bermain 
peran, pembiasaan dalam kegiatan disekolah, dan keteladanan, metode diskusi 
dan model pembelajaran kooperatif, namun disisi lain lebih menekankan metode 
bermain peran dalam pendidikan karakter, menjalin persahabatan bersama teman, 
dalam hal ini  sangatlah efektif dalam proses pendidikan karakter anak. 
Pembentukan karakter tidak cukup hanya dikelas akan tetapi disekolah juga dapat 
menerapkan nya dengan melalui pembiasaan kegiatan yang dapat mengucap 
salam, bersalaman dengan guru dan orangtua, mengucap salam ketika masuk 
kelas dan keluar kelas, membaca basmallah dan hamdallah sebelum dan selesai 
pembelajaran, membuang sampah pada tempatnya. Kegiatan keteladanan yang 
dilakukan antara lain, guru mencontohkan datang terlebih dahulu kesekolah 












In the Curriculum The process of implementing education in learning 
must have the following steps in character education: 
1. Reviewing Competency Standards (SK) / core competencies (KI) and 
Basic competencies (KD) to determine whether the cultural values and national 
characters listed are sufficient or not. 
2. Using cultural values and characters that show the relationship between 
SK / KI and KD with values and indicators to determine the value developed. 
3. Include these cultural and character values in the syllabus and then be 
reduced to Rpph 
4. Developing the learning process of students actively that allows 
students to have the opportunity to internalize values and show appropriate 
behavior. 
5. Provide assistance to students, for those who have difficulty to 
internalize values and to show in behavior. 
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It can be seen that the majority of children are still lacking in 
independence and responsibility, some are still asking for shoes to be removed 
and shoes are worn if they are not crying, still littering, arriving late and crying 
when left by their mothers, dishonest in making mistakes. 
In the book Lickona quoted in Sahroni explained that the school is one of 
the educational institutions that develop the tasks and values of character. The 
character values include honesty, openness, tolerance, responsibility, wisdom, 
discipline, expediency, mutual help and compassion.
12
 
Dari beberapa banyaknya nilai karakter menurut Thomas Lickona diatas, 
penulis hanya akan mengamati beberapa nilai karakter yang ditanamkan pada 
anak di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung diantaranya : 
disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan bekerja sama.
13
 
Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan 
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 
perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai pentingnya 
pendidikan karakter dalam dunia pendidikan anak usia dini. Gagasan ini muncul 
karena proses pendidikan muncul selama dilakukan sepenuhnya dalam 
membangun manusia yang berkarakter. 










Dapat dilihat mayororitas anak masih kurangnya dalam kemandirian dan 
bertanggung jawab, ada yang masih minta dibuka kan sepatu dan di pakai kan 
sepatunya jika tidak ia menangis, masih membuang sampah sembarangan, datang 
terlambat dan menangis saat ditinggal ibunya, tidak jujur dalam melakukan 
kesalahan dan belajar dalam percobaan menghitung, bermain dan bertanding, 
kurnagnya bekerja sama dalam bermain, tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 
mengerjakan tugas dalam kelas. Oleh karena itu upaya perbaikan melalui 
pendidikan karakter. Upaya ini selain menjadi bagian dari proses pembentukan 
akhlak, anak juga diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam 
menyukseskan karakter mendatang. Mengimplementasikan pendidikan karakter 
tersebut antara lain fokus pada pengembangan karakter akhlakul karimah seperti 
mencintai Tuhan dan segalan ciptaan-NYA, kemandirian dan bertanggung jawab, 
kejujuran dan suka menolong dan saling memaafkan bekerja sama dll.  
In an effective, fun, interesting and meaningful learning process for young 
children, it is influenced by several elements, including teachers who fully 
understand the nature, nature and characteristics of children, learning methods 
that are centered on activities while playing learning, adequate learning tools for 
children, learning resources that are attract and encourage children to learn while 
playing, one of which is the role playing method. According to Gilsrap and 
Martin playing a role is to act out the character / behavior in repeating events that 




 A research study found that role playing is by far the 
most effective method of stimulating student interest and participation.
15
 It is 
often used to teach problems and responsibilities to give children the opportunity 
to learn about human behavior. Previous research according to Hilda that one of 
introducing and applying character to children is through the method of playing 
the games carried out in the institution of early childhood 
education..
16
Maccording to Mukhtar Latif the method of role playing is also 
called symbolic play, role play, make believe, fantasy, imaginative or play drama 
which aims to develop social interaction abilities, children's creativity and 




Jadi dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran adalah suatu 
kegiatan yang menyenangkan bagi anak usia dini yang memerankan tokoh atau 
mendramakan tokoh disaat senang sedih ataupun susah, dan mengembangkan 
potensi dan imajinasi yang ada pada diri anak. 
Pentingnya menerapkan atau  mengetahui  karakter anak melalui metode 
bermain peran sangatlah efektif, dikarenakan pada usia tersebut anak masih kuat 
dalam egoisentrisnya dalam hal apapun. Maka anak pada umumnya suka dengan 
bermain dan akan terus melakukannya dimana mereka berada dan disaat 
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mempunyai kesempatan. Sehingga bermain peran merupakan salah satu cara anak 
untuk belajar sambil bermain, karena dengan bermain anak belajar peristiwa yang 
terjadi disekitarnya, memerankan tokoh, dan melakukan kebiasaan kebiasaan 
yang baik, mengenal aturan, kreatif dan mengembangkan imajinasi dengan 
lingkungan bermain anak. 
Saat bermain peran ini bisa menjadi tempat belajar bagi mereka, baik 
belajar membaca, menghitung, mengetahui alur cerita yang dijalani, mengenal 
tata tertib disuatu tempat sekolah maupun dirumah, yang semua ada didalam 
kehidupan kita. Tentu saja kita hanya cukup memberikan informasi sebelum 
mereka mulai bermain atau lebih terlibat dalam suatu permainan atau dialog 
drama in order to give an example to children to be children who are better and 
more character. 
In cooperative learning activities children do work and must be completed 
in groups and require collaboration with friends. Based on aspects of achieving 
the character development of early childhood characters in children not yet or less 
developed, unless the educator applies a method and media that is appropriate in 
the character of the child, one of which is the role playing method. Based on pre-
research conducted by the author at Kemuning Jaya Bandar Lampung 
Kindergarten, children still look in the habit of speaking dishonestly when making 
mistakes, still seen children fighting over toys with friends, still seen children 
coming late to school, children still crying after arriving at school and not want to 
be left by his mother, the child is still littering. Following are the results of 
 
observations obtained about the state of the child's character at Kemuning Jaya 
Bandar Lampung Kindergarten: 
Tabel I 
Hasil Pra Survey Perkembangan Pendidikan 
KarakterAnakUsiaDiniMelaluiMetodeBermainPeranUsia 5-6 tahun di Taman 
Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung Tahun 2018/2019 
No 
 




  1 2 3 4  
1 AKH MB MB MB MB MB 
2 ASF BB BB MB BB BB 
3 AD BB BB BB BB BB 
4 ATS BB BB BB BB BB 
5 ASI MB BB BB BB BB 
6 AAF MB MB MB MB MB 
7 CAA BB MB MB BB BB 
8 KTP MB MB MB MB MB 
9 KAA MB BB MB BB MB 
10 NAR MB BB BB BB BB 
11 RA BB MB BSH MB BSH 
12 SK MB BB BB BB BB 
13 TRF BB MB MB MB MB 
14 ZSCR BSH BSH MB BSH BSB 
Sumber : Hasil dokumentasi anak didik di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya 
Bandar Lampung kelas B1 kelompok usia 5-6 tahun 2018/2019 
Keterangan indikator pendidikan karakter anak : 
1. Anak sabar menunggu giliran dan  tidak berebutan dalam bermain 
2. Anak meminta maaf saat melakukan kesalahan 
3. Anak menaati aturan permainan dan anak membereskan mainan pada 
tempatnya 
4. Anak dapat bekerja sama saat bermain bersama 
Keterangan : 
BB  : Belum Berkembang 
Anak mampu melakukan kegiatan dengan sendiri skor 50-59     
mendapatkan skor 1.  
MB :  Mulai Berkembang 
  Anak sudah mulai mampu melakukan kegiatan dengan bantuan orang 
lain indikator penilaian skor 60-69 mendapatkan skor 2. 
 
BSH  :  Berkembang Sesuai Harapan 
Anak mampu melakukan kegiatannya sendiri dengan skor 70-79 
mendapatkan skor 3. 
BSB :  Berkembang Sangat Baik 





Berdasarkan tabel diatas terlihat berkembangnya karakter pada anak 
kelompok usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar 
Lampung pada kelas B masih banyak yang belum berkembang  dari 6 peserta. 
Yang Berkembang Sangat Baik dapat diketahui ada 1 anak 7%, Berkembang 
Sesuai Harapan dapat diketahui ada 1 anak 7%,  Mulai Berkembang dapat 
diketahui ada 5 anak 35%, Belum Berkembang dapat diketahui ada 7 anak 50%. 
Education currently emphasizes calistung and cognitive learning rather 
than without regard to character education so that children still look in the habit of 
speaking dishonestly when making mistakes, still seen children fighting over toys 
with their friends, still seen children coming late coming to school, children still 
crying after arriving at school and do not want to be left by his mother, the child 
is still littering. 
With these problems made researchers interested in the title to find out 
how the implementation of early childhood character education through the 
method of playing the age of 5-6 years in kindergarten Kemuning Jaya Bandar 
Lampung 
B. Fokus Penelitian  
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menetapkan fokus 
penelitian implementasikan pendidikan karakter anak usia dini melalui metode 
bermain peran usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar 
Lampung. 
C. Sub Fokus Penelitian 
Bedasarkan fokus penelitiandiatas maka sub fokus penelitian antara lain : 
1. Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturandalam main 
2. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan 
3. Guru memberi pengarah sebelum bermain danmengabsen serta menghitung 
jumlah anak bersama sama 
4. Guru membagikan tugas kepada anak-anak sebelum bermain menurut 
kelompok agar tidak berebut 
5. Guru sudah menyiapkan alat-alat permainan sebelum anak-anak bermain 
6. Anak bermain sesuai perannya, anak dapat berpindah tempat apabila merasa 
bosan dengan peran sebelumnya 
7. Guru mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain apabila dibutuhkan 
oleh anak guru membantunya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan permasalahan peneliti 
adalah “bagaimanakah implementasi pendidikan karakter anak usia dini melalui 
metode bermain peran usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Kemuning Jaya? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
Untuk mengetahui proses implementasi pendidikan karakter anak usia dini 
melalui bermain peran di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar 
Lampung.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui  implementasi pendidikan karakter anak usia dini 
melalui metode bermain peran di TK Kemuning Jaya Banda Lampung. 
2. Manfaat praktis 
1) Manfaat bagi peneliti 
Sebagai tambahan ilmu dan pengalaman dalam penelitian ini. 
2) Manfaat bagi guru  
a) bagi pengelola TK untuk meningkatkan kualitas yang sudah dicapai. 
b) bagi guru : untuk menambah wawasan dalam penerapan pendidikan 
karakter  kepada peserta didik  
G. Tinjauan Pustaka  
Berdasarkan Penelitian dilakukan oleh Hilda Mafrukha 2015 dengan judul 
„‟Studi Deskriptif Penerapan Pendidikan Karakter di Sentra Main Peran Paud 
Anak Cerdas Ungaran‟ hasil penelitian tersebut adalah dengan salah satu cara 
 
mengenalkan dan menerapkan karakter pada anak yaitu melalui kegiatan bermain 
peran yang dilaksanakan dilembaga Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter di sentra main 
peran yang ada di PAUD anak cerdas ungaran, pelaksanaan pendidikan karakter 
di sentra main peran tidak terpaut dengan karakter yang diajarkan pada satu tema 
saja namun semua karakter yang diajarkan sesuai dengan peran yang anak 




Penelitian Muhsinatun 2015 yang berjudul Pendidikan Karakter Anak 
Usia Dini Melalui Main Peran (Role Playing) di TK Masjid Syuhada Yogyakarta, 
bahwa hasil penelitian tersebut adalah guna mengoptimakan nilai nilai karakter 
bagi murid di Taman Kanak-Kanak salah satunya menurut hemat penulis dapat 
dilakukan dengan bermain peran, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan psikologis dan sisiologis, dan hasil peneliti diperoleh 
pendidikan karakter upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang 
memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan nilai etis dan upaya yang 
dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter anak.
20
 
In the 2012 Vivit Risnawati research journal entitled 'Optimization of 
Early Childhood Character Education through Role Playing Centers in 
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Kindergarten Padang' in the study explained that one of the efforts to optimize 
early childhood character education through role playing with the aim of 
optimizing early childhood character education through the role playing center, 
this type of research class action with the subject of 10 children from cycle I to 
cycle II the character values of children have increased significantly. In order to 
optimize the character values for kindergarten students, one of them can be done 
with the role playing center, using the role playing method and direct practice can 
improve the child's character development.
21
 
Research by Lusi Vifi Septiani 2017 with the title 'Implementation of 
Habituation Method in Forming Character of Early Childhood in Kindergarten 
Bhakti II Kindergarten Arrusydah Bandar Lampung, the results of the study are 
that teachers in shaping the character of children through good behavior habits 
namely: routine activities or habituation used scheduled and role models in 
everyday life. Teachers practice habituation in shaping the character of children 
referring to government regulations on early childhood education standards that 
are taught continuously until good habits are formed.
22
 
Subsequent research by Zakia Habsari 2017 with the title „Fairy Tales as 
Child Characters‟ Thesis Journal of Malang University, with the results of 
research that tales are stories that contain moral and social values that are useful 
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for shaping children's character. The formation of children's characters can be 
done in the learning environment of schools and home or family environments, 
strategies for the formation of children's characters can be done by giving 
examples, habituation of reading fairy tales, habituation of listening to fairy tales, 
and creating a reading environment that supports.
23
 
In this thesis, there are similarities and differences with the five previous 
studies. The similarities are the same as discussing about the character and morals 
in early childhood. Whereas the current study entitled the implementation of early 
childhood character education through the role playing method of age 5-6 years at 
Kemuning Jaya Kindergarten Bandar Lampung. So that this research is different 




H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif–deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang yang 
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dimana peniliti memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi fokus 
perhatianya untuk kemudian dijabarkan sebagaimana adanya. 
Menurut lexy penelitian kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan data  yang dikumpulkan berupa kata-kata, tertulis gambar 
dan bukan angka. Penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada human 




According to Denzin and Lincoln quoted by Nusa Putra and Ninin 
Dwilestari qualitative research is the focus of attention with a variety of 
methods, which include interpretative and naturalistic approaches to the 
subject of the research. This means that qualitative researchers study things in 
their natural context, which seeks to understand, or interpret phenomena seen 
in terms of the meaning attached to humans (researchers). 
This descriptive research is made about various activities according to 
the problem and research focus. The purpose of this study was to determine 
how the implementation of early childhood character education through the 5-
6 year role playing method in Kemuning Jaya Kindergarten Bandar Lampung. 
2. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian  
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Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya 
Bandar Lampung. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran  
2018/2019. Determination of research time refers to the school academic 
calendar, because in qualitative research requires some research that 
requires effective teaching and learning in class. 
3. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah subjek yang ditujukan untuk diteliti oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah 14 anak 
di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung. . 
 
 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah objek yang dijadikan peneliti atau yang 
menjadi titik perhatian suatu peneliti. Objek peneliti ini adalah masalah 
yang diteliti yaitu “implementasi pendidikan karakter anak usia dini 
melalui metode bermain peran usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Kemuning Jaya Bandar Lampung. 
4. Sumber Data  
 
Sumber data dalam penelitian merupakan sumber subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Peneliti akan melakukan penelitian tentang 
“ implementasi pendidikan karakter anak usia dini mealui metode bermain 
peran usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar 
Lampung‟‟. 
Peneliti mengambil sumber data di  Taman Kanak-Kanak Kemuning 
Jaya Bandar Lampung, meliputi : Kepala sekolah, guru pengajar. siswa, dan 
orang tua/wali dan dokumen-dokumen yang mendukung. 
Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari 
berbagai sumber diantaranya:  
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti dengan maksud 
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 
tempat objek penelitian dilakukan. Dengan ini peneliti akan memperoleh 
data dari hasil observasi kegiatan belajar siswa. 
Peneliti melakukan observasi pada siswa dengan mengikuti 
pembelajaran di kelas, kegiatan siswa serta lingkungan sekitar  Taman 
Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung, dengan begitu peneliti 
dapat mendapatkan data yang diinginkan. 
b. Data Sekunder 
 
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan guna membantu 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dokumen yang ada di sekolah, serta wawancara yang dilakukan 
dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Wali Siswa. 
Peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, dan wali siswa untuk 
mendapatkan data pendukung yang menyempurnakan data lainnya. Peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah tentang profil sekolah, data-
data sekolah dan lain sebagainya. Dengan guru, peneliti melakukan 
wawancara tentang pembelajaran siswa di  Taman Kanak-Kanak Kemuning 
Jaya Bandar Lampung, serta peneliti juga melakukan wawancara dengan wali 
siswa, tentang bagaimana perkembangan anak setelah bersekolah di  Taman 
Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data  
a. Teknik Observasi 
Menurut Robert.K.Yin Observasi atau  pengamatan seringkali 
bermanfaat untuk memberikan imformasi tambahan tentang topik ynag 
kan diteliti. Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah dimensi-
 




Observasi di lakukan untuk mengamati proses “implementasi 
pendidikan karakter anak usia dini melalui metode bermain peran usia 5-6 
tahun di Taman Kanak-Kanak Kemuning Jaya Bandar Lampung‟‟. 
Observation here is done by the method of participant observation 
and non-participant observation. Participant observation is the observation 
that the researcher made following the learning directly at the Kemuning 
Jaya Kindergarten Bandar Lampung. Non-participant observation is an 
observation made by the researcher indirectly, this observation is done to 
get the results about the environment used for learning and the use of role 
playing methods for implementing early childhood character education 
through the role playing methods of 5-6 years old in the Park Kemuning 
Jaya's Children in Bandar Lampung. Especially the observation of the 
development of character education in 14 students and observing how the 
teacher steps in doing it. 
Tabel 2 
Format Lembar Observasi Untuk Guru Dalam MetodeBermainPeranAnak Usia Dini 






1 Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan    
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aturan dalam main  
2 Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan    
3 Guru memberi pengarahan sebelum bermain dan mengabsen 
serta menghitung jumlah anak bersama sama  
  
4 Guru membagikan tugas kepada anak anak sebelum bermain 
menurut kelompok agar tidak berebut 
  
5 Guru sudah menyiapkan alat alat permainan sebelum anak-
anak bermain 
  
6 Anak bermain sesuai perannya, anak dapat berpindah tempat 
apabila merasa bosan dengan peran sebelumnya 
  
7 Guru mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain 
apabila dibutuhkan oleh anak guru membantunya  
  
 
b. Teknik Wawancara 
Menurut Abdurrahmat Fathoni wawancara adalah teknik 
pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 
arah, artinya pertanyaan dating dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
26
 
Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin 
wawancara akan dilakukan untuk mewawancarai guru dan siswa, untuk 
memperoleh data tentang mengembangkan karakter anak usia dini melalui 
metode bermain peran anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Kemuning Jaya Bandar Lampung. 
c. TeknikDokumentasi 
Basrowi and Kelvin explained that the documentation method is a 
way of collecting data that produces important records relating to the 
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problem under study, so that data will be obtained that are complete, valid, 
and not based on estimates. this method is used to collect data that is 




This documentation technique is used to obtain data about student 
values about aspects of spirituality. The documentation technique is also 
used by researchers to obtain other data needed such as school profile 
data, photographs covering learning, the surrounding environment in 
Kemuning Jaya Kindergarten, Bandar Lampung. 
 
6. TeknikAnalisisData  
After all the data has been collected, an analysis is carried out using 
data analysis according to Miles and Hubermen quoted by Sugiyono. This 
analysis is carried out interactively and continues continuously until 
completion. 
Data analysis is based on what is obtained from interviews, field notes, 
summarizing, choosing the main points, focusing on the things that are 
important to look for themes and patterns (data reduction), then the data is 
presented in a pattern in accordance with the study ( data display), after which 
a conclusion is drawn which results in a hypothesis and description or 
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description of an object that was previously still dim or dark becomes clear 




According to Sugiyono, Reducing data can be interpreted as 
summarizing, choosing the main points, focusing on the important matters to 
find themes and patterns. Data reduction is defined as the process of 
selecting, focusing on simple research, abstracting, transforming data that 
arises from results records in the field. Data reduction is not separate from 
the analysis of data in the field. This process takes place during the study, 
from the beginning to the end of the study.
29
 
Stages of data reduction are carried out to examine the overall data 
obtained from the field. In this study, it means reducing data including data 
obtained from researchers' interviews with school principals, teachers, and 
guardians of Kemuning Jaya Kindergarten Bandar Lampung students. 
Observations made by researchers from directly and indirectly related 
to the focus of research. The documentation obtained by researchers from 
Kemuning Jaya Bandar Lampung Kindergarten in the form of school 
profiles, student data, as well as important important things obtained from the 
field.. 
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b. PenyajianData 
After the data has been reduced, the next step is to display the data. In 
qualitative research, the presentation of data can be done in the form of brief, 
charts, relationships between categories, and with narrative texts. By 
displaying the data, it will be easy to understand what is happening and plan 
further work based on what has been understood. In this study, the data will 
be described based on facts obtained from the field generated from 
observational data (direct and indirect), interview data (principals, teachers, 
and student guardians), and documentation data obtained in kindergartens 
Kemuning Jaya Bandar Lampung in detail related to the focus of research 
presented in narrative texts. 
 
c. VerifikasidanPenyikmpulanData 
The conclusion from the qualitative research is that it is expected that 
new findings that have never before existed or are in the form of an image of 
an object that was previously still dim or dark so that after being examined it 
becomes clear. This conclusion is still a hypothesis, and can be a theory if 
supported by other data. 
In this study, it means that the conclusions obtained are findings 
regarding the implementation of early childhood character education through 
the 5-6 Years role playing method at Kemuning Jaya Kindergarten Bandar 
 
Lampung which has been obtained from research data conducted by 
researchers. 
7. Ujii Keabsaahan Datta 
In qualitative research the results of researchers who are processed and 
analyzed must have a high validity value so that the results of the research can 
be justified and validity can be proven. To check the validity of the findings, 
the technique used by researchers is triangulation. 
Triangulation is a data collection technique that combines various 
existing data collection techniques and data sources. When researchers 
conduct data collection by triangulation that is creating data with various data 
collection techniques and various data sources. With triangulation of research 




The triangulation approach adopted has reduced the risk of incorrect 
cointegration by using various sources of information. Not only does 
triangulation compare data from various data sources, it uses various 
techniques and methods to scrutinize the same phenomenon data. 
Researchers use tringulation to emphasize obtaining some data 
collection with a variety of techniques that will produce the same source data. 
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